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PERANAN PRESIDENSI G20 MENGHADAPI KRISIS MULTIDIMENSIONAL

A. LATAR BELAKANG

Terpilihnya Indonesia memegang tampuk Presidensi G20 periode 1 Desember
2021 - 30 November 2022 memiliki arti penting dan nilai strategis yang sangat
tinggi. Ini merupakan sebuah milestone yang bersejarah, karena untuk pertama
kalinya Indonesia dipercaya memimpin forum yang beranggotakan negara dan
kawasan dengan ekonomi terbesar di dunia. Momen Presidensi G20 Indonesia
juga bertepatan dengan upaya pemulihan berbagai krisis akibat pandemi Covid-
19 yang berdampak multidimensi dalam skala global.

Dalam suasana berperang melawan pandemi, sangatlah tepat Indonesia memilih
tema ‘Recover Together, Recover Stronger’ dengan tiga fokus utama untuk forum
G20 Kkali ini. Ketiga fokus tersebut adalah penguatan arsitektur kesehatan global,
transformasi ekonomi digital, serta transisi menuju energi baru dan terbarukan.
Rangkaian kegiatan forum G20 meliputi Finance Track dan Sherpa Track yang
akan membahas isu-isu yang lebih luas seperti kebijakan fiskal dan moneter,
investasi, perdagangan, geopolitik, perubahan iklim hingga kesetaraan gender.

Seiring berjalannya waktu, Presidensi G20 Indonesia menghadapi tantangan
yang semakin berat dan kompleks. Pada akhir Februari 2022, Presiden Rusia,
Vladimir Putin, mengumumkan operasi militer terhadap Ukraina. Langkah
Presiden Putin tersebut menimbulkan gejolak di internal G20, karena Rusia
merupakan salah satu dari 19 negara dan 1 kawasan yang berstatus anggota
G20. Menengahi serta menjembatani komunikasi antara negara-negara yang
bersitegang dalam konflik Rusia-Ukraina menjadi tugas tambahan yang tidak
mudah bagi kepemimpinan Indonesia.

Konflik Rusia-Ukraina tidak hanya berdampak terhadap kerja sama dan
keharmonisan internal G20. Lebih dari itu, konflik tersebut berisiko mengganggu
upaya pemulihan ekonomi akibat pandemi secara global yang merupakan tema
serta fokus G20 saat ini. Bahkan, tidak sedikit ahli dan pengamat yang
mengemukakan risiko jangka menengah dan panjang konflik tersebut dapat
bermuara pada Perang Dunia IIL

Tanpa perlu berpikir terlalu jauh, secara jangka pendek, konflik Rusia-Ukraina
saat ini pun telah menimbulkan berbagai krisis. Terganggunya rantai pasok
global menyebabkan kenaikan harga komoditas pangan dan energi. Jika tidak
ditangani secara cepat dan serius, ketegangan geopolitik berisiko membawa
dunia ke dalam krisis multidimensi yang lebih parah dibanding dampak-dampak
pandemi Covid-19. Mengutip pernyataan Managing Director Dana Moneter
Internasional (IMF), Kristalina Georgieva, “We are facing a crisis on top of a
crisis.”

Guna mengurai satu per satu kompleksnya persoalan yang tengah dihadapi
masyarakat dunia, dan Indonesia khususnya, Forum Dialog Nusantara menggelar



diskusi dengan tema “Peranan Presidensi G20 Menghadapi Krisis di Atas Krisis.”
Diskusi ini diharapkan dapat mengedukasi masyakarat sebagai bentuk dukungan
bagi Pemerintah untuk dapat berperan optimal turut menyelesaikan persoalan
dunia sekaligus mengambil manfaat yang maksimal bagi perekonomian
domesitk dalam kepemimpinan G20.

B. TUJUAN KEGIATAN

1. Memetakan tantangan yang dihadapiIndonesia dalam Presidensi G20.

2. Mendiskusikan kebijakan dan inisiatif yang perlu diperjuangkan Indonesia
dalam forum G20 terkait tiga fokus utama, yaitu kesehatan, transformasi
digital, dan transisi energi terbarukan.

3. Mendiskusikan langkah yang bisa diambil Indonesia untuk menjaga

keharmonisan internal G20 serta meredakan ketegangan geopolitik global.

Mendiskusikan manfaat Presidensi G20 bagi perekonomian Indonesia.

Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang persoalan yang tengah

dihadapi masyarakat dunia dalam jangka pendek, menengah, dan panjang.

v

C. TEMA & MATERI KEGIATAN
1. Tema kegiatan ini adalah “PERANAN PRESIDENSI G20 MENGHADAPI
KRISIS MULTIDIMENSIONAL.”
2. Materi kegiatan ini mencakup:
e Analisis ekonomi, sosio-politik, geopolitik, dan kesehatan masyarakat
terkait perkembangan pandemi dan perdamaian dunia terkini.
e Tantangan Presidensi G20 dalam menghadapi fenomena ‘krisis di atas
krisis’.
e ManfaatPresidensi G20 bagi perekonomian nasional.
e Langkah dan strategi yang dapat diambil Indonesia dalam menyukseskan
Presidensi G20.
e Tips dan nasehat bagi masyarakat dan dunia usaha menghadapi krisis
serta ketidakpastian domestik maupun global ke depan.

D. NARASUMBER
Sambutan:
e Dr.Ing. [lham Akbar Habibie, MBA - Ketua Dewan Penasehat FDN
Pembicara:
e Mukhamad Misbakhun, S.E, M.H. - Anggota Komisi XI DPR RI
e Dr.Dino Patti Djalal - Wakil Menteri Luar Negeri R 2014
e Prof. Hikmahanto Juwana, Ph.D - Guru Besar Hukum Internasional
Universitas Indonesia
e Prof. Dr. Didik J. Rachbini - Rektor Universitas Paramadina, ekonom
senior INDEF
Penutup:
e Justino Djogo, MA.,, MBA - Direktur Eksekutif FDN
e Moderator: Adi Wicaksono, MBA

E. PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan akan dilaksanakan secara hybrid di lokasi kegiatan dan melalui aplikasi
virtual meeting. Kegiatan ini juga akan disiarkan secara langsung melalui kanal
Youtube.



Waktu : Selasa, 24 Mei 2022

Pukul : 14.00 - 16.30 WIB

Tempat : Perpustakaan Habibie Ainun, J1. Patra Kuningan XIII Blok L15/7
No.5, RT.6/RW.4, Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan

F. PESERTA
Kegiatan ini diikuti oleh para praktisi, pelaku usaha, mahasiswa dalam sektor-
sektor terkait serta masyarakat umum.



